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Abstract

People Living with HIV (PLHIV) often find themselves trapped in negative

emotional states, such as feelings of distress and loss of life purpose. They
frequently experience shame, marginalization, and a lack of motivation due to

the stigma attached to their condition. These circumstances tend to hinder the

achievement of optimal subjective well-being for PLHIV. Gratitude intervention

Is one program that can be implemented to enhance the subjective well-being of
PLHIV. This community service program aims to improve the subjective well-

being of PLHIV who are part of the Mahakam Plus peer support group in

Samarinda City through a gratitude-based intervention. The method used in this
activity is Participatory Action Research (PAR), involving the active

participation of 30 participants, including stakeholders, the Mahakam Plus KP
team, and PLHIV at every stage of the program, from building rapport,

conducting a needs assessment, planning the program, implementing it

assigning tasks, and evaluating outcomes. The intervention sessions include
introductions, material presentations, video viewing, and gratitude journaling.

The results showed that after participating in the gratitude intervention, PLHIV
reported feeling more grateful and more accepting of their condition. A total of
100% of participants stated that the program was beneficial and increased their
motivation, while 90% said it helped reduce their mental burden. These findings
indicate improvements in emotional and psychological aspects, suggesting that
such programs should be implemented continuously to consistently support the
subjective well-being of PLHIV.

Penguatan Kesejahteraan Subjektif Orang Dengan HIV (ODHIV) Melalui
Gratitude Intervention Pada Kelompok Dukungan Sebaya Mahakam Plus

Kota Samarinda

Kata kunci: Kesejahteraan
Subjektit: Kebersyukuran;
ODHIV

Abstrak

Orang dengan HIV (ODHIV) sering kali terjebak dalam situasi emosional yang
negatit, seperti perasaan tertekan dan kehilangan makna hidup. Mereka kerap
merasa malu, tersisihkan, dan kehilangan motivasi karena stigma yang melekat
pada diri mereka. Kondisi-kondisi ini cenderung menghambat tercapainya
kesejahteraan subjektif yang optimal bagi ODHIV. Intervensi kebersyukuran
merupakan salah satu program yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kesejahteraan subjektif pada ODHIV. Program pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan subjektif ODHIV yang tergabung dalam kelompok
dukungan sebaya Mahakam Plus di Kota Samarinda melalui intervensi
kebersyukuran. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory
Action Research (PAR) yang melibatkan partisipasi aktif 30 peserta yang terdiri
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dari stake holder, tim KP Mahakam plus Kota Samarinda dan ODHIV pada setiap
tahapan program mulai dari membangun kedekatan, need assessment,
perencanaan program, implementasi, penugasan, dan evaluasi. Pelaksanaan
intervensi meliputi sesi perkenalan, penyampaian materi, menonton video, dan
menulis jurnal syukur. Hasil menunjukkan bahwa setelah mengikuti program
intervensi kebersyukuran, ODHIV merasa lebih bersyukur dan dapat menerima
kondisi mereka. Sebanyak 100% peserta menyatakan kegiatan ini bermanfaat
dan menambah motivasi, dan 90% peserta menyatakan kegiatan ini membantu
mengurangi beban pikiran. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan pada
aspek emosional dan psikologis, sehingga program ini perilu dilaksanakan secara
berkelanjutan untuk terus mendukung kesejahteraan subjektif ODHIV.

1. PENDAHULUAN

HIV/AIDS merupakan salah satu penyakit menular serius yang telah tersebar dan terus menjadi fokus di
berbagai negara (Cai et al.,, 2020; Silvi, 2018). Hal ini memiliki sejumlah konsekuensi penting yang melibatkan
banyak elemen; pemerintah, swasta, dan civi/ society. Hingga tahun 2024, data Direktorat Pencegahan Dan
Penanganan Penyakit Menular menyebutkan bahwa pengobatan dan penanganan HIV/AIDS mengalami
peningkatan yang signifikan dengan 62% penyintas telah mengetahui status mereka dan mengikuti pengobatan
antiretroviral (Kemenkes, 2024). Meski demikian, sejumlah tantangan masih perlu mendapatkan perhatian
serius. Stigma, diskriminasi, bahkan ketidakmerataan akses dasar ke fasilitas kesehatan masih menjadi kendala
yang menghantui orang dengan HIV/AIDS di Indonesia dan di berbagai negara berkembang lain di global south.
Kondisi ini merefleksikan kebutuhan akan strategi yang holistic serta dukungan global untuk menghadapi
epidemi ini. Dalam konteks ini negara perlu hadir dan menjadi /eading sectoryang dapat meningkatkan kualitas
hidup dari ODHIV melalui sejumlah intervensi yang dirasa perlu (Hutahaean et al., 2023).

Di Indonesia, prevalensi HIV/AIDS telah lama menjadi perhatian serius, terutama di wilayah-wilayah
tertentu, seperti wilayah Kalimantan Timur yang merupakan salah satu wilayah dengan angka prevalensi
HIV/AIDS yang tinggi (Hidayati et al.,, 2024). Dalam menangani penyitas HIV/AIDS, tidak hanya aspek medis
yang harus diperhatikan, tetapi juga aspek psikososial yang juga sangat berpengaruh dengan kondisi individu
yang hidup HIV/AIDS. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam mendukung aspek psikososial adalah
pelibatan peer educator, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian yang berhasil memfasilitasi perubahan

perilaku dan peningkatan pemahaman HIV melalui edukasi sebaya (Kusumaningrum et al.,, 2021).

Depresi merupakan salah satu masalah psikis paling besar yang menimpa orang dengan HIV (Amare et
al,, 2018) . Kondisi ini sering kali dipicu oleh stigmatisasi sosial, isolasi, ketidakpastian terkait kondisi kesehatan,
serta dampak emosional dari diagnosis tersebut. Kehidupan sehari-hari yang dipenuhi dengan perawatan medis
yang kompleks dan risiko penolakan oleh masyarakat dapat memperburuk gejala depresi dan menimbulkan
hambatan dalam pengelolaan HIV secara efektif. Bagi sebagian masyarakat, HIV dianggap sebagai sebuah aib
yang perlu ditutupi sehingga orang yang mengidapnya perlu dijauhi. Oleh sebab itu, tidak mengherankan apabila
tingkat penyakit mental di antara orang yang mengidap HIV atau AIDS (ODHIV) lebih tinggi dari rata-rata secara
umum (Research & 2009, 2009). Untuk itu, penting untuk mendukung individu yang hidup dengan HIV dalam
mengatasi tantangan psikologis mereka melalui layanan dukungan psikososial yang holistik, termasuk
konseling, terapi, dan dukungan kelompok. Melalui pendekatan yang terintegrasi antara perawatan medis dan
dukungan psikososial, dapat membantu meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan mental bagi individu
yang terkena HIV (Saputra et al., 2024).

Sayangnya, dalam konteks Indonesia, akses terhadap terapi psikologis yang berkelanjutan masih belum
merata di setiap wilayah. Di sebagian besar wilayah pedesaan di Indonesia terapi psikologis sendiri bahkan

diasosiasikan dengan hal-hal negatif yang berkaitan dengan “sakit jiwa”, sebuah istilah kuno yang memiliki
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konotasi makna negatif. Oleh karena itu, ODHIV memiliki peluang lebih besar untuk hidup terisolasi karena tidak
memiliki sumberdaya yang cukup untuk membantu mereka menghadapi masalah psikologis yang dapat
mengganggu hubungan mereka dengan orang-orang di tengah masyarakat di mana mereka berada (Fauk et al,,
2023). Oleh karena itu, integrasi layanan kesehatan mental dalam perawatan HIV menjadi suatu hal yang

penting untuk diterapkan secara sistematis (Cai et al., 2020b).

Pada penelitian Hidayati, dilakukan analisis terhadap empat variabel yang memiliki hubungan dengan
kesejahteraan psikologis ODHIV di Kalimantan Timur. Hasil menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial,
kecerdasan emosi, dan kebersyukuran memiliki hubungan yang positif terhadap kesejahteraan psikologis
ODHIV. Hal ini bermakna semakin tinggi variabel-variabel tersebut, maka semakin tinggi pula kesejahteraan
psikologis. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kebersyukuran merupakan variabel
dengan tingkat hubungan paling tinggi dibandingkan dengan dua variabel lainnya (Hidayati et al., 2024). Dengan
mengetahui bahwa kebersyukuran berperan sebagai mediator, intervensi yang mengarah pada pengembangan
kebersyukuran dapat dirancang dan diuji untuk melihat apakah hal itu dapat membantu meningkatkan

kesejahteraan psikologis.

Efek positif dari gratitude interventions terhadap kesejahteraan subjetif telah banyak dilakukan. Meski
demikian, Sebagian besar dari studi-studi tersebut dilakukan pada konteks negara-negara barat yang secara
budaya tidak dapat disepadankan dengan negara-negara di Asia ataupun Asia Tenggara (Boggio et al., 2020;
Igbal & Dar, 2022; Kerry et al,, 2023; Kong et al,, 2015). Berdasarkan hal tersebut perlu untuk melakukan kajian
lebih mendalam tentang dampak kebersyukuran pada kesejahteraan subjektif kelompok rentan di negara Asia,

termasuk Indonesia.

Dalam bidang psikologi positif menunjukkan bahwa kebahagiaan atau kepuasan hidup pada prinsipnya
dipengaruhi oleh usaha dan aktifitias sadar seseorang untuk mencapainya dibandingkan dengan situasi dan
kondisi eksternal yang berada di luar kendali seseorang (Kerry et al.,, 2023). Hal ini berarti bahwa seseorang
memiliki peran aktif dalam menentukan tingkat kebahagiaan atau kepuasan hidupnya melalui pengelolaan
pikiran, emosi, serta tindakan yang mendukung kesejahteraan. Contohnya, praktik bersyukur, menetapkan
tujuan hidup, atau membangun hubungan sosial yang positif dapat memberikan kontribusi besar terhadap
kebahagiaan, meskipun individu menghadapi tantangan dari faktor eksternal. Lebih lanjut, beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa rasa syukur memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
psikologis (Anggraini & Palupi, 2020; Asmarani & Sugiasih, 2020; Carmen & Botu, 2019; Devy & Sugiasih, 2018;
Hizbullah & Mulyati, 2022). Pasien dengan penyakit kronis seperti halnya HIV dipengaruhi oleh kecenderungan

sikap positif seseorang seperti kebersyukuran dan pemaafan (Eaton et al,, 2014).

Implikasi dan kontribusi dari kegiatan PKM ini adalah meningkatkan kesejahteraan subjektif ODHIV yang
tergabung dalam kelompok dukungan sebaya Mahakam Plus. Kelompok Penggagas Mahakam Plus merupakan
komunitas yang memberikan dukungan kepada pengidap HIV/AIDS di Kalimantan Timur. Komunitas ini terdiri
dari pennyintas HIV/AIDS dan non penyintas. Intervensi kebersyukuran mampu mengurangi tingkat depresi,
dan meningkatkan kualitas hidup individu dalam berbagai konteks. Dengan adanya program ini, diharapkan
individu dengan HIV/AIDS dapat merasa lebih didukung, berdaya, dan mampu menghadapi tantangan hidup
dengan lebih positif.

2. METODE
Metode pengabdian yang dipilih untuk melaksanakan projek ini adalah Riset Aksi Partisipatoris

(participatory action research -PAR). Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan dari projek ini, yaitu
meningkatkan kesejahteraan subjektif di kalangan kelompok marginal orang dengan HIV/AIDS (ODHIV).
Metode PAR dianggap paling sesuai sebab metode ini dibangun di atas fondasi keinginan untuk mencapai sebuah

perubahan sosial yang bermakna dan positif (Gray et al.,, 2012). Metode ini sangat tepat untuk digunakan karena
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memprioritaskan nilai pengetahuan pengalaman untuk mengatasi masalah yang disebabkan oleh sistem sosial
yang tidak setara dan merugikan. PAR melibatkan partisipasi dan kepemimpinan orang-orang yang mengalami
masalah, yang mengambil tindakan untuk menghasilkan perubahan sosial yang emansipatoris, melalui

pelaksanaan penelitian sistematis untuk menghasilkan pengetahuan baru (Cornish et al., 2023).

Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), kegiatan pengabdian ini menempatkan
subjek sebagai aktor utama dalam proses perubahan sosial, bukan sekadar objek intervensi. Keterlibatan aktif
dari para klien panti sosial memungkinkan munculnya pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika
permasalahan yang mereka hadapi sehari-hari. Dengan demikian, setiap langkah dalam kegiatan ini, mulai dari

identifikasi hingga evaluasi, dilaksanakan berdasarkan perspektif dan aspirasi mereka sendiri.

Karakteristik partisipan yang dapat terlibat dalam program ini adalah terdiagnosis HIV/AIDS, berusia
18-30 tahun, mengikuti terapi antiretroviral (ARV), mendapatkan pendampingan dari KP Mahakam Plus,
berdomisili di Kota Samarinda provinsi Kalimantan Timur, mampu membaca dan menulis. Toal peserta yang
terlibat dalam kegiatan pengabdian ini adalah 15 orang pada need assessment dan 15 orang pada intervensi
kebersyukuran. Kegiatan ini memberikan penguatan kebersyukuran dengan tahapan kegiatan persiapan,

pelaksanaan, dan evaluasi yang disajikan dalam diagram bagan 1 berikut:

Membangun Kedekatan Intervensi (Perkenalan, Penugasan

Need Assessment Penyampaian Materi, Diskusi, Refleksi kegiatan
Analisis Film, Relaksasi,

Menulis Jurnal Syukur dan
Pohon Harapan)

Perencanaan program Analisis hasil

bersama

Bagan 1. Tahapan Program Pengabdian
Program pengabdian kepada masyarakat akan dilaksanakan secara kolaboratif antara dosen dan mahasiswa
UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda dengan kelompok penggagas Mahakam Plus Kota Samarinda.
Gratitude intervention yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif ODHA dilakukan dalam
beberapa rencana aksi, yakni:

1. Membangun kedekatan dengan kelompok sasaran. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2024. Pada
tahapan ini tim pengabdian mencoba untuk membangun hubungan dengan pengenalan terlebih dahulu
kepada kelompok sasaran. Kelompok sasaran adalah pengurus inti dari KP Mahakam Plus dan pendamping
sebaya yang berjumlah 17 orang. Tahapan ini merupakan tahapan yang penting untuk membangun
hubungan yang kuat dengan memahami karakteristik kelompok sasaran, nilai-nilai, dan kebutuhan unik
kelompok tersebut. Tim pengabdian memperkenalkan diri dengan menjelaskan maksud dan tujuan program.
Interaksi akan dibuat secara terbuka dengan mengakomodir ide-ide dari kelompok sasaran.

2. Need Assesment. Tahapan ini berkaitan dengan aspek yang perlu dikembangkan dalam penguatan
kesejahteraan subjektif orang dengan HIV. Tahapan ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024 dimana tim
pengabdian bertemu dengan kelompok sasaran serta stakeholder untuk mendiskusikan masalah yang kerap
dihadapi oleh ODHIV. Perwakilan KP Mahakam yang hadir berjumlah 15 orang dan stakeholder yang hadir
berasal dari Dinas Kesehatan dan Komisi Penagnggulangan AIDS Kota Samarinda. Tim melakukan diskusi
untuk memahami tantangan dan kebutuhan mereka secara lebih mendalam. Tim menggunakan kuesioner

terbuka untuk menjaring permasalahan psikologis yang dihadapi oleh ODHIV. Permasalahan psikologis yang
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muncul dari hasil kuesioner dijadikan dasar dalam merumuskan tema-tema yang nantinya akan digunakan
dalam membuat gratitude intervention sesuai dengan karakteristik kelompok sasaran.

3. Perencanaan Bersama. Setelah tema-tema masalah psikologis terkumpul, tim pengabdian melaksanakan
pertemuan dengan ahli psikologis dan pengelola inti Mahakam Plus untuk bersama-sama merencanakan
intervensi yang sesuai dengan karakteristik ODHIV. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan November 2024.
Dalam tahapan ini, tim merumuskan format metode gratitude intervention yang cocok dengan konteks
kelompok dan budaya lokal

4. Implementasi intervensi. Tahap ini merupakan kegiatan inti pelaksanaan program yang dilaksanakan pada
26 November 2024. Intervensi ditujukan untuk memperkuat aspek kebersyukuran individu dengan paparan
materi (lisan, audio, atau visual). Tahap ini juga memberikan ruang kepada anggota kelompok untuk dapat
menempatkan diri sesuai dengan pengalaman yang mereka rasakan dalam kehidupan sehari-hari. Proses
interventi kebersyukuran dibagi dalam enam sesi. Diawali dengan memberikan edukasi kegiatan intervensi
juga memberikan bekal kepada ODHIV untuk dapat melakukan intervensi kebersyukuran secara mandiri dan
menghadapi trigger yang kerap kali mereka rasakan dalam kehidupan sehari-hari.

5. Penugasan. Tahap ini merupakan tahapan dimana peserta diminta untuk mempraktekkan hasil pelatihan
dalam kehidupan sehari-hari. Penugasan dilaksanakan pada 26 November - 6 Desember 2024. Pada
penugasan ini peserta telah mendapatkan arahan untuk menulis catatan syukur setiap hari nya pada buku
catatan yang telah dibagikan. Hal ini dimaksudkan agar peserta mampu mengimplementasikan hasil
pelatihan secara mandiri sehingga lebih berdaya ketika dihadapkan pada permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.

6. Evaluasi Kegiatan Pengabdian. Tahap ini dilakukan untuk melihat proses keberhasilan pelatihan yang
dilakukan dengan melakukan diskusi bersama KP Mahakam Plus. Kegiatan ini dilaksanakan setelah proses
implementasi intervensi pada 26 November 2024 dengan meminta peserta memberikan feedback . Evaluasi
kegiatan juga dilakukan melalui diskusi dengan pengelola KP Mahakam Plus terkait dampak dari program ini
pada 6 Desember 2024.

7. Terminasi/Pengakhiran Pengabdian. Pada tahap pengakhiran program, kelompok sasaran diminta
melakukan refleksi bersama dan menentukan langkah lanjutan berdasarkan temuan refleksi yang nantinya

dapat diterapkan kepada ODHIV lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif ODHIV di bawah naungan KP
Mahakam Plus dilaksanakan sejak bulan Mei-Desember 2024. Peserta yang terlibat dalam program ini adalah
15 peserta pada tahapan need assessmentyang terdiri dari tim KP Mahakam plus dan stakeholderyang berasal
dari Dinas kesehatan, Komisi Penanggulangan AIDS, tokoh agama, dan konselor. Selanjutnya, tahapan intervensi

melibatkan 15 orang ODHIV yang berada dalam binaan KP Mahakam Plus.

ODHIV merupakan kelompok rentan dengan karakteristik ekslusif. Mayoritas ODHIV sering kali
menyembunyikan identitas mereka sebagai penyintas HIV. Mereka kerap kali menutup diri karena stigma yang
mereka terima dari lingkungan. Hal tersebut membuat mereka tidak mudah untuk menerima orang baru dalam
kelompok nya. Pada tahap awal tim telah terlebih dahulu membangun kedekatan dengan penelitian yang
melibatkan ODHIV. Dalam membangun kedekatan (sebagaimana tergambar pada Gambar 1), tim telah terlebih
dahulu menjalin kegiatan bersama dengan melibatkan koordinator KP Mahakam Plus dan tim pendamping yang

kemudian secara bertahap memberikan jembatan untuk membangun hubungan dengan ODHIV. Melalui proses
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diskusi ini, tim berhasil membangun relasi awal yang kondusif dengan pihak KP Mahakam Plus gambar 1,

sehingga mempermudah pelaksanaan tahapan berikutnya.

Gambar 1. Diskusi Awal Membangun Kedekatan dengan KP Mahakam Plus

Pada tahap kedua, need asessment dilakukan dengan melibatkan koordinator kelompok pendamping
ODHIV dari KP Mahakam Plus, Komisi Penanggulangan AIDS, Dinas Kesehatan Kalimantan Timur, Tokoh Agama,
Konselor, dan Psikolog. Kegiatan dilakukan dengan focus group discussion. Diawali dengan psikoedukasi oleh
Lharasati Dewi, S.Psi., M.Psi sebagai pemantik, para peserta menyampaikan beberapa masalah psikologi yang
sering terabaikan dan kemudian diminta mengeksplorasi pengalaman di masayarakat yang berkaitan dengan
kondisi psikologis ODHIV. Selain itu, tim juga menyebarkan kuesioner terbuka untuk mendapatkan data awal
terkait kondisi psikologis ODHIV.

Hilangnya harapan terhadap masa depan juga menjadi tema yang paling banyak muncul dalam
kuesioner terbuka. Beberapa responden mengatakan bahwa mereka merasa, ” 7idak ada tujuan hidup lagi”
“seperti mau mati saja’, "masa depan suram’, " hilang harapan” yang menunjukkan dampak diagnosis HIV
terhadap persepsi mereka mengenai makna hidup. Ketakutan akan stigma sosial menjadi tantangan utama yang
dihadapi responden, terutama dalam menjalin hubungan baru. Beberapa responden melaporkan rasa takut akan
penolakan dari orang lain jika status HIV/AIDS mereka diketahui. Pernyataan seperti “7akut orang lain tahu dan
tidak bisa menerima saya’ mencerminkan bahwa stigma sosial menjadi hambatan dalam kehidupan sosial

mereka.

Dari hasil diskusi didapatkan tema utama penerimaan diri dan se/f blame sebagai permasalahan yang
banyak terjadi di kalangan ODHIV. Kemudian para stakeholder saling memberikan perspektif terkait solusi
yang dapat diberikan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan subjektif ODHIV. Berdasarkan hasil diskusi,
kebersyukuran dipandang mampu memberikan solusi untuk meminimalisir permasalahan psikologi pada

ODHIV untuk kemudian membentuk kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi.
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Gambar 2. Proses Need Assessment

Gambar 2 memperlihatkan suasana pelaksanaan need assessment yang dilakukan secara kolaboratif

antara tim pengabdian, stakeholder, dan perwakilan komunitas. Kegiatan tersebut menjadi langkah awal untuk
mengidentifikasi kebutuhan psikologis ODHIV secara langsung melalui diskusi terbuka dan partisipatif.
Dokumentasi ini menunjukkan pentingnya keterlibatan lintas pihak dalam merumuskan intervensi yang tepat

sasaran dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan.

Pada tahap ketiga, Tim pengabdian melaksanakan pertemuan di KP Mahakam Plus Guna merumuskan
fokus materi yang akan diberikan kepada ODHIV. Tim pengabdian telah terlebih dulu menyusun modul
intervensi kebersyukuran yang disusun berdasarkan hasil need assessment. Hasil diskusi kemudian digunakan
untuk menjadi landasan dalam memperbaiki modul intervensi yang nantinya digunakan dalam kegiatan. Modul
intervensi terdiri dari pembukaan, perkenalan, ice breaking, materi 1 penerimaan diri, sesi diskusi, ice breaking
2, materi 2 kebersyukuran, sesi diskusi 2, menonton dan diskusi film, relaksasi, penugasan berupa menulis jurnal

syukur, dan menulis pohon harapan.

e %(‘ g N 4‘ | "’
Gambar 3. Diskusi Rencana Intervensi
Gambar 3 menampilkan suasana diskusi yang dilakukan antara tim pengabdian dan pihak KP Mahakam
Plus dalam menyusun rencana intervensi yang sesuai dengan hasil need assessment. Pertemuan ini menjadi
bagian krusial dalam memastikan bahwa materi dan metode yang disusun benar-benar relevan dengan

karakteristik psikologis ODHIV yang menjadi sasaran program.
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Pada tahapan inti intervensi, kegiatan dibagi dalam 6 sesi. Diawali dengan memberikan edukasi
kegiatan intervensi juga memberikan bekal kepada ODHIV untuk dapat melakukan intervensi kebersyukuran
secara mandiri dan menghadapi ¢rigger yang kerap kali mereka rasakan dalam kehidupan sehari-hari. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan sesi satu hingga sesi tiga adalah ceramah, curah pendapat, tanya jawab, dan
mini games.

Pada sesi empat yakni relaksasi, peserta belajar untuk menerapkan teknik relaksasi Butterfly Hug,
pernapasan, dan sensasi tubuh. Proses diawal dengan meminta peserta duduk dengan posisi yang nyaman lalu
memejamkan mata. Kemudian, peserta diminta mengungkapkan rasa syukur pada sumber pemberi karunia.
Selanjutnya peserta diminta membayangkan orang yang paling berjasa dalam hidup mereka dan peserta diminta
untuk mengungkapkan rasa terimakasih kepada orang tersebut. Pada sesi ini peserta juga diminta
merefleksikan perjuangan hidupnya serta diminta untuk berterimakasih pada diri sendiri. Selanjutnya peserta
mendapatkan tugas untuk menulis catatan syukur dan harapan yang kemudian akan digantungkan pada pohon
harapan yang telah disiapkan. Selain itu, peserta juga diarahkan untuk menulis jurnal syukur setiap hari untuk

memperkuat rasa syukur dan meningkatkan kesejahteraan subjektif mereka.

Gambar 4. Pohon Syukur dan Harapan

Gambar 4 mendokumentasikan hasil akhir dari sesi refleksi, di mana peserta menuliskan ungkapan
syukur dan harapan mereka secara simbolik pada pohon harapan. Visualisasi ini menjadi representasi konkret
dari proses internalisasi nilai kebersyukuran yang dibangun selama intervensi. Praktik ini juga membantu
peserta mengekspresikan emosi positif dan membangun harapan baru sebagai bagian dari proses pemulihan

psikologis.

Setelah selesai kegiatan, tim pengabdian meminta peserta untuk membahas rencana tindak lanjut
secara mandiri untuk selalu bersyukur guna meningkatkan kesejahteraan subjektif. Selain itu, panitia meminta
masukkan kepada peserta apa-apa saja yang perlu untuk ditingkatkan. Pada sesi evaluasi, tim pengabdian
bersama dengan KP Mahakam Plus melakukan diskusi untuk evaluasi hal-hal yang perlu diperbaiki dari kegiatan
ini. Program intervensi kebersyukuran secara umum menunjukkan dampak positif terhadap kesejahteraan
subjektif ODHIV. Penilaian terhadap dampak tersebut diperoleh melalui angket umpan balik serta Skala
Kesejahteraan Subjektif oleh Dewi et al.,, (2020) yang dibagikan kepada peserta setelah seluruh kegiatan selesai.
Untuk mengevaluasi pengalaman peserta secara lebih mendalam, tim pengabdian juga menyebarkan lembar
evaluasi terbuka.

Data pada Tabel 1 berikut menggambarkan tanggapan peserta terhadap kebermanfaatan program,
peningkatan motivasi, kebersyukuran, serta dampak pelaksanaan intervensi dari perspektif mereka. Hasilnya
menunjukkan bahwa 100% peserta merasa kegiatan ini bermanfaat dan meningkatkan motivasi, serta 90%
menyatakan kegiatan ini membantu mengurangi beban pikiran. Beberapa respon positif lainnya juga tercantum

sebagai berikut:
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Tabel 1. Umpan Balik Peserta

No Umpan Balik Peserta Jumlah Responden Presentase (%)

1 Kegiatan ini bermanfaat dan menambah 30 100%
motivasi.

2 Penambahan waktu dengan peserta 23 77%
lebih banyak.

3 Diadakan secara berkelanjutan. 28 93%

4 Kegiatan ini dapat membantu 21 70%
meningkatkan semangat untuk hidup.

5 Kegiatan ini membuat lebih bahagia dan 24 80%
bersemangat.

6 Kegiatan ini dapat mengurangi beban 27 90%
pikiran.

Kegiatan intervensi kebersyukuran ini mendapatkan respons positif dari para peserta yang merasakan
manfaatnya dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Mayoritas peserta mengungkapkan bahwa kegiatan ini
sangat bermanfaat dan memberikan motivasi baru untuk menjalani hidup. Mereka merasa senang bisa
meluapkan emosi, mengurangi beban pikiran, dan mendapatkan pelajaran hidup yang bermakna. Beberapa
peserta menyarankan agar durasi kegiatan diperpanjang sehingga memungkinkan lebih banyak waktu untuk
berbagi cerita antar peserta. Selain itu, mereka berharap kegiatan serupa dapat diadakan dengan jumlah peserta
yang lebih banyak sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak orang.

Peserta juga mengungkapkan rasa bahagia dan semangat yang meningkat setelah mengikuti kegiatan ini.
Salah satu umpan balik menyebutkan bahwa kegiatan ini membantu meningkatkan semangat hidup dan
memberikan makna serta pelajaran penting. Keseluruhan, para peserta berharap agar program ini dapat
dilanjutkan secara rutin dan lebih sering diadakan, karena dampak positifnya tidak hanya dirasakan secara

individu tetapi juga memberikan semangat kepada komunitas mereka.

Hasil program pengabdian ini menunjukan bahwa pemberdayaan kelompok dukungan sebaya
Mahakam Plus melalui intervensi rasa syukur berperan dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif pada orang
dengan HIV/AIDS (ODHIV). Selama proses pengabdian terlihat dampak positif dari intervensi gratitude, dimana
intervensi ini dapat membantu ODHIV untuk lebih menghargai hal-hal positif dalam hidup mereka, sehingga

meningkatkan kesejahteraan subjektif.

Intervensi berbasis rasa syukur telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif.
Kirca et al, (2023) dalam meta-analisisnya menemukan bahwa intervensi mengekspresikan rasa syukur
memiliki efek terhadap peningkatan kepuasan hidup, afek positif yang didalamnya termasuk kebahagiaan.
Selain itu pada sebuah penelitian menunjukan bahwa intervensi rasa syukur dapat mengurangi gejala depresi
dan kecemasan, yang sering dikaitkan dengan kondisi kesehatan kronis seperti HIV/AIDS, Intervensi rasa
syukur juga berhasil meningkatkan afek positif, kebahagiaan subjektif dan kepuasan hidup (Adhiningtyas &
Utami, 2020; Cregg & Cheavens, 2021; Cunha et al,, 2019).

Dukungan sebaya juga memainkan peran krusial dalam meningkatkan kualitas hidup individu dengan
kondisi kesehatan kesehatan kronis. Thompson et al., (2022)dalam tinjauan sistematisnya menyatakan bahwa
dukungan sebaya dapat mengurangi isolasi sosial dan meningkatkan kesejahteraan subjektif pada individu
dengan kondisi kronis. Dalam penelitian ini kelompok dukungan sebaya "Mahakam Plus” berperan penting
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi ODHIV untuk berbagi pengalaman dan membangun rasa
saling percaya. Penelitian ini menunjukan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi umumnya memiliki
durasi konsumsi obat antara 2-3 tahun, sementara subjek dalam kategori sedang memiliki durasi konsumsi obat

yang lebih bervariasi, yakni antara 5 bulan hingga 8 tahun. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial
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dari kelompok sebaya dapat memperkuat dampak intervensi gratitude. Cooper et al., (2024)menekankan bahwa
dukungan sebaya dalam konteks kesehatan mental dapat meningkatkan perasaan keterhubungan dan
pemberdayaan, yang berkontribusi positif terhadap kesejahteraan individu. Hal ini diperkuat oleh penelitian
lain yang menunjukan bahwa kelompok dukungan sebaya secara efektif mengurangi isolasi sosial dan stigma,
yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan subjektif (Earnshaw et al., 2013; Lai et al,,
2022; Wu & Lee, 2022)

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas bahwa menariknya durasi konsumsi obat antiretroviraltidak
selalu berkorelasi dengan tingkat kesejahteraan subjektif, terbukti dari hasil pengabdian ini bahwa responden
yang sudah mengkonsumsi obat selama 8 tahun memiliki tingkat kesejahteraan subjektif sedang cenderung
rendah. Hal ini diperkuat oleh penelitian Mutumba et al,, (2015) yang menunjukan bahwa meskipun durasi
terapi ART yang lebih lama sering dikaitkan dengan penurunan viral load dan peningkatan kesehatan fisik,
individu tetap menghadapi tantangan psikologis seperti depresi dan kecemasan. Sebuah penelitian lain juga
ditemukan hasil tingkat kepatuhan ART yang rendabh, yaitu di bawah tingkat kepatuhan yang direkomendasikan
serta studi ini menyoroti bahwa kepatuhan terhadap terapi ART berperan penting dalam meningkatkan hasil
pengobatan dan kesejahteraan subjektif pada remaja dan pemuda yang hidup dengan HIV (Zurbachew et al,,
2023).

Kepatuhan terhadap terapi ARV merupakan perilaku psikososial yang kompleks dan merupakan fungsi
dari beberapa faktor yang menentukan seberapa baik klien ART dapat menyesuaikan diri untuk mencapai
kepatuhan ARV yang optimal (Oladunni Taiwo & Bickersteth, 2017). Hasil ini menggarisbawahi pentingnya
pendekatan holistik dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif pada ODHIV, yang tidak hanya berfokus pada

aspek medis tetapi juga pada intervensi psikososial (Lazarus et al., 2016).

Faktor tambahan seperti pengalaman alergi dan trauma masa lalu juga memiliki relevansi penting
dalam pembahasan ini. Penelitian oleh Emlet dan Brennan-Ing (2020) menunjukan bahwa pengalaman hidup
sebelumnya, baik yang bersifat fisik maupun emosional dapat membentuk kesejahteraan subjektif individu.
Dalam konteks ini, ODHIV dengan pengalaman masa lalu, seperti hubungan keluarga yang tidak mendukung
atau pengalaman ketakutan di masa kecil, dapat memperburuk stigma internal dan menghambat proses
penerimaan diri. Untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif pada ODHIV, pemberdayaan kelompok dukungan
sebaya melalui intervensi rasa syukur merupakan pendekatan yang strategis. Program seperti ini dapat
membantu ODHIV untuk fokus pada aspek-aspek positif dalam hidup mereka, mengelola emosi negatif, dan

memperkuat hubungan sosial.

Keberhasilan intervensi rasa syukur dalam konteks pemberdayaan kelompok dukungan sebaya juga
menjadi poin penting. Praktik rasa syukur membantu ODHIV menggeser fokus mereka dari aspek negatif
menuju aspek positif dalam hidup mereka. (2010) menekankan pentingnya dukungan sosial yang terstuktur
untuk membantu individu dengan HIV mengelola emosi negatif dan meningkatkan kesejahteraan subjektif. Hal
ini diperkuat dengan penelitian Li et. al bahwa membina kesejahteraan subjektif berpotensi mendorong

perkembangan rasa syukur mereka (Li et al., 2024).

Dalam kegiatan pengabdian ini, peserta melaporkan bahwa keterlibatan mereka dalam praktik syukur
meningkatkan rasa penerimaan diri, membangun rasa optimisme, dan memberikan kekuatan untuk
menghadapi tantangan sehari-hari. Program pengabdian kepada masyarakat melalui kelompok sebaya
"Mahakam Plus” memberikan dampak yang signifikan dalam mengurangi stigma sosial, membangun kembali

rasa percaya diri, dan meningkatkan kesejahteraan subjektif ODHIV.

Intervensi berbasis kebersyukuran, seperti Gratitude Cognitive Behavior Therapy (G-CBT), telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas hidup individu dengan HIV/AID. Adhiningtyas & Utami (2020)
menunjukkan bahwa G-CBT tidak hanya meningkatkan kualitas hidup secara umum, tetapi juga membantu

individu mengelola emosi negatif dan memperkuat emosi positif seperti rasa syukur, harapan, dan optimisme.
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Intervensi ini mencakup langkah-langkah restrukturisasi kognitif untuk mengidentifikasi dan mengganti pikiran
negatif dengan pikiran syukur, serta latihan-latihan seperti menulis jurnal syukur, doa syukur, dan symbolic

modeling.

Temuan tersebut menyoroti bahwa pendekatan berbasis kognitif perilaku yang menekankan
pengembangan kebersyukuran mampu memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan aspek psikologis,
sosial, dan spiritual dari kualitas hidup, meskipun dilakukan dalam waktu singkat. Partisipan melaporkan
peningkatan suasana hati, pengurangan beban emosional sebagai ODHA, dan keberlanjutan praktik
kebersyukuran meski intervensi telah selesai. Hal ini menunjukkan bahwa efeknya berlanjut hingga setelah

program berakhir.

Selain intervensi kebersyukuran, dukungan sosial juga memainkan peran penting dalam meningkatkan
kebermaknaan hidup individu dengan HIV/AIDS. Utama (2023) menjelaskan bahwa rasa syukur memiliki
hubungan positif signifikan terhadap kebermaknaan hidup, di mana individu dengan tingkat rasa syukur yang
lebih tinggi cenderung memiliki kebermaknaan hidup yang lebih baik. Dukungan sosial dari kelompok sebaya

berperan penting dalam peningkatan ini, dengan korelasi yang lebih kuat dibandingkan rasa syukur.

Dukungan sebaya tidak hanya menawarkan empati dan pemahaman, tetapi juga memberikan validasi
yang sulit diperoleh dari sumber sosial lainnya. Praktik kebersyukuran membantu individu menerima kondisi
mereka dengan lebih positif, mendukung pemulihan dari pengalaman negatif, dan memperbaiki penilaian
mereka terhadap kehidupan secara keseluruhan. Penemuan Utama ini memperkuat pentingnya kombinasi
dukungan sosial dan intervensi kebersyukuran untuk mengoptimalkan kualitas hidup PLWHA melalui

peningkatan aspek psikologis dan sosial mereka (Utama, 2023).

4. SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil dari program intervensi kebersyukuran (gratitude intervention)
yang dilakukan pada kelompok penggagas Mahakam Plus di Kota Samarinda, diperoleh beberapa temuan
penting. Intervensi kebersyukuran terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif
orang dengan HIV/AIDS (ODHIV). Peserta melaporkan peningkatan motivasi, kebahagiaan, serta kemampuan
untuk meluapkan emosi dan mengurangi beban pikiran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta
(100%) menyatakan kegiatan ini bermanfaat dan meningkatkan motivasi, serta 90% peserta menyatakan
kegiatan ini membantu mengurangi beban pikiran. Selain itu, kegiatan ini memberikan ruang bagi peserta untuk
berbagi pengalaman, yang turut mendukung terciptanya rasa syukur, keberdayaan, serta hubungan sosial yang
lebih empatik dan suportif. Secara keseluruhan, intervensi kebersyukuran dapat meningkatkan kesejahteraan
subjektif ODHIV, sehingga program serupa dapat direkomendasikan untuk diterapkan lebih luas dengan skala

dan cakupan yang lebih besar.
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